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ABSTRAK
HUBUNGAN PEMANFAATAN SUMBER BELAJAR DAN MOTIVASI
BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA

KELASYV SD GUGUSMELATI 3KECAMATAN
AMBARAWA

Oleh

WULAN ARI SAVITRI

Masal ah dalam penédlitian ini adalah rendahnya hasil belgjar matematika siswa
kelasV SD Gugus Mélati 3 Kecamatan Ambarawa Tahun Pelgjaran 2017/2018.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara
pemanfaatan sumber belgjar dengan hasil belgar, hubungan yang signifikan
antaramotivasi belgjar dengan hasil belgjar, dan hubungan yang signifikan antara
pemanfaatan sumber belgjar dan motivasi belgjar secara bersama-sama terhadap
hasil belgjar matematika siswakelasV SD Gugus Méelati 3 Kecamatan
Ambarawa. Jenis penelitian yaitu ex-postfacto korelasi. Populasi berjumlah 154
siswa dan sampel penelitian sebanyak 65 siswa. Alat pengumpul data yaitu
observasi, kuesioner/angket dan studi dokumentasi. Analisis data yang digunakan
adalah korelasi product moment dan multiple correlation. Berdasarkan analisis
data penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara pemanfaatan sumber belgjar dengan hasil belgar matematika, terdapat



hubungan yang signifikan antara motivasi belgjar dengan hasil belgjar
matematika, dan terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan sumber

belagjar dan motivas belgjar terhadap hasil belgjar matematika.

Kata kunci: hasil belgjar matematika, motivasi belgjar, pemanfaatan sumber

belgjar.



ABSTRACT

THE RELATIONSHIPSBETWEEN LEARNING RESOURCES
UTILIZATION, LEARNING MOTIVATION AND STUDENTS’
MATHEMATICSLEARNING OUTCOMES

by
WULAN ARI SAVITRI

The problem in this research is the low of mathematics learning outcomes of fifth
graders of Elementary School Gugus Melati 3,Ambarawa districts’school year
2017/2018. The purpose of this study isto determine the significant relationship
between learning resources with learning outcomes, learning motivation with
mathematics learning outcomes, and learning resources and learning motivation
with mathematics learning outcomes fifth graders of Elementary School Gugus
Melati 3, Ambarawa districts. The type of research is ex-postfacto correlation.
The population of 154 students and the sample of 65 students. Data collection
tools are observation, questionnaire and documentation study. Data analysis used
is product moment correlation and multiple correlation. Based on the analysis of
research data can be concluded that there is a significant relationship between the
utilization of learning resources with mathematics learning outcomes, thereisa
significant relationship between |earning motivation with mathematics learning
outcomes, and there is a significant relationship between the use of learning
resources and learning motivation to the results of mathematics learning
outcomes.

Keywords: |earning motivation, learning resources,mathematics learning
outcomes
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu proses dalam meningkatkan kualitas hidup manusia
dari segi intelektual, sikap, serta spiritual. Pendidikan merupakan salah satu
pilar utama dalam menyiapkan generasi penerus yang diharapkan mampu
memiliki wawasan luas serta berkompeten dalam menghadapi tantangan arus
global. Pendidikan bersifat fleksibel, yakni pendidikan selalu mengikuti
perkembangan zaman sesual dengan arus global dan pemenuhan kebutuhan
masyarakat. Berbagai inovas dalam program pendidikan terus diupayakan,
diantaranya yaitu pembaharuan sistem kurikulum, peningkatan kualitas guru
melalui berbagal pelatihan agar menjadi guru yang profesional, peningkatan
kualifikasi serta manajemen pendidikan, pengadaan buku gjar dan buku

penunjang lainnya, serta pengadaan dan pembaharuan fasilitas di sekolah.

Sesuai dengan isi Undang-undang No. 20 Tahun 2003 BAB 11 pasal 3
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas, 2003: 2) menyatakan
bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi pesertadidik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Guna mewujudkan pendidikan yang berkualitas, maka peningkatan mutu

pendidikan berkaitan erat dengan mutu guru dan mutu siswa. Guru yang



berperan dalam pendidik siswa merupakan faktor penentu keberhasilan dalam
proses pembelgjaran. Seorang guru yang profesional tidak cukup hanya
dengan menguasai materi pelgjaran yang digjarkan kepada siswa, akan tetapi
seorang guru harus menjadi model yang baik, dan selalu memotivas siswa
untuk selalu menjadi siswa yang aktif dan pandai. Selain guru yang berperan
dalam mewujudkan peningkatan mutu pendidikan, siswajuga menjadi salah

satu faktor karena siswa merupakan pusat pada proses pembelgjaran.

Pembel g aran merupakan proses dimana manusia belgar dengan lebih luas.
Pembel gjaran adal ah prosesinteraks antara siswa dengan guru. Sardiman
(2016: 25) menyatakan bahwa tujuan setiap proses pembelgjaran adalah
diperolehnya hasil yang optimal. Melalui optimalisasi proses pembelgaran
tersebut diharapkan para siswa dapat meraih hasil belgar yang optimal dan
memuaskan. Guna mendukung tercapainya keberhasilan atau hasil yang baik

bagi siswa, salah satunya adalah dengan belgjar.

Salah satu tujuan proses pembel gjaran pada siswa yaitu adanya perubahan
tingkah laku ke arah yang lebih baik, baik dari segi kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2013: 7) berpendapat bahwa belgjar
merupakan proses internal yang kompleks, melibatkan ranah-ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Seyogyanya guru dapat mengatur kegiatan
pembelgjaran yang sesuai fase-fase belgjar dan hasil belgjar yang
dikehendaki. Guru harus membuat kegiatan pembelgjaran kondusif, agar
siswatermotivas untuk turut aktif pada setiap kegiatan pembelgjaran. Hasil
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan

belgjar, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor.



Dimyati dan Mudjiono (2013: 3) mengemukakan bahwa hasil belgjar adalah
hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes
hasil belgjar pada setiap akhir pembelgjaran. Nilai yang diperoleh siswa
menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi
pelgjaran. Akhir dari proses belgjar adalah perolehan suatu hasil belgjar
siswa. Hasil belgjar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belgjar
kelas. Semua hasil belgjar tersebut merupakan hasil dari suatu interaks tindak
belgjar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengagjar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belgjar, sedangkan dari sisi siswa, hasil belgjar

merupakan puncak dari proses belgjar.

Dayono (2011: 55) menyatakan bahwa berhasi| atau tidaknya seseorang
dalam belgjar yang disebabkan beberapa faktor yang berasal dari dalam diri
maupun dari luar diri seseorang. Faktor yang berasal dari dalam diri (internal)
yaitu meliputi kesehatan, intelegensi dan bakat, motivasi, minat, dan cara
belgjar. Adapun faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan
sekitar, dan lingkungan sekolah pada siswa, yaitu sekolah, guru, serta sumber

belgjar.

Association Educational Communication and Technology (AECT) (dalam
Karwono dan Mularsih 2017: 159) menjelaskan sumber belajar mencakup
apa saja yang dapat digunakan untuk membantu tiap orang untuk belgjar dan
menampilkan kompetensinya. Sumber belgjar meliputi pesan, orang, bahan,
alat, teknik, dan lingkungan. Sumber belgar yang beraneka ragam di sekitar
lingkungan siswa belum dimanfaatkan secara optimal dalam setiap kegiatan

pembel gjaran. Sebagian besar guru memiliki kecenderungan hanya



memanfaatkan buku teks dan guru sebagai sumber belgjar yang utama. Dalam
pemanfaatan sebagai sumber belgar, guru mempunyai tanggung jawab
membantu siswa dalam pemanfaatan sumber belgjar agar |ebih mudah, lebih
lancar, sertalebih terarah. Pemanfaatan sumber belgjar dapat menambah

wawasan pengetahuan siswa.

Melalui pemanfaatan sumber belgjar maka siswa tidak hanya mengetahui
materi pelgjaran sgja, namun dapat mengetahui substansi materi yang
dipelgarinya. Namun pada kenyataannya, pemanfaatan sumber belgar
terutama buku masih bergantung kepada kehadiran guru. Jika guru tidak
hadir, maka sumber belgjar yang lain pun tidak dapat dimanfaatkan oleh
siswa karena siswa belum digyarkan oleh guru untuk berinisiatif dalam
mencari sumber belgjar yang lain jika buku yang biasa digunakan tidak ada.
Hal ini dapat diartikan bahwa siswa masih terbatas pada pemanfaatan guru
sebagal sumber belgar. Kehadiran guru secarafisik mutlak diperlukan, disisi
lain sebenarnya banyak sumber belgar di sekitar kehidupan siswa yang dapat

dimanfaatkan untuk pembelgjaran.

Motivas belgjar muncul dari dalam diri siswaditandai oleh keinginan untuk
mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Siswa yang memiliki motivasi dalam
belgjar, pada saat kegiatan pembel gjaran memberikan respon-respon ke arah
suatu tujuan tertentu yang ingin dicapai. Good dan Brophy (1990: 371)
explain motivation as a driving force, steering, and reinforcing behaviour in
motivation, an effort that consciously influences one’s behaviour in order to

moved to do something to achive the result.



Motivasi inilah yang akan mendorong siswa untuk melakukan kegiatan
belgjar. Selanjutnya, peran yang khas dari motivasi adalah menumbuhkan
gairah, merasa senang, dan mempunyai semangat untuk belgjar. Oleh karena
itu, apabila siswa belgjar dengan motivasi yang tinggi, maka siswa tersebut
akan belgjar dengan sungguh-sungguh, merasa senang, dan semangat untuk
mencapal tujuan belgjar yang maksimal. Akan tetapi, jika siswa belgar
dengan motivasi yang rendah, maka siswa tersebut akan merasa malas dan

tidak bersemangat, sehingga tujuan belgjar yang dicapai kurang maksimal.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan peneliti padatanggal 3
November 2017 dan 3 Februari 2018 di kelasV SD Gugus Melati 3

K ecamatan Ambarawa menunjukkan bahwa hasil belgjar matematika di
beberapa SD Gugus Médlati 3 banyak yang belum mencapai KKM. Hal
tersebut mengindikas adanya suatu masalah dalam proses pembel gjaran di
kelas. Sumber belgjar terutama pada pembel gjaran matematika yang
digunakan lebih banyak merujuk pada buku teks, sehingga kurang menggali
potens siswa dalam mengeksplor sumber belgar penunjang lainnya. Selain
itu, siswa kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelgaran
matematika karena guru belum maksimal dalam memvariasikan metode
belgjar dan menggunakan sumber belgar lain. Selain itu, motivasi belgjar

siswa dalam mengikuti pembelgaran masih rendah.

Saat proses pembel gjaran matematikaterlihat bahwa guru masih menjadikan
buku sebagai sumber belgjar dan belum memanfaatkan sumber belgjar lain
dalam kegiatan pembelgjaran. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan

peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa kurang maksimalnya pemanfaatan



sumber belgjar penunjang yang merupakan salah satu faktor yang membuat
hasil belgjar matematika belum mencapal KKM, selainitu nilai Ujian Akhir
Semester (UAS) ganjil pada mata pelgjaran matematika tahun gjaran
2017/2018 adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Semester ganjil Matematika siswa kelasV SD
Gugus Médati 3 Kecamatan Ambarawa 2017/2018.

Jumlah . Per sentase
Nama Sekolah Siswva KKM Nilai Angka (%) K eterangan
0,
SD Negeri 1 4o o =70 20 47% Tuntas
Sumberagung 0-69 22 53% Belum
Tuntas
0,
SD Negeri 2 " o =70 6 38% Tuntas
Sumberagung 0-69 7 62% Belum
Tuntas
0,
SD Negeri 4 . o >70 12 45% Tuntas
Sumberagung 0-69 15 55% Belum
Tuntas
0,
SD Negeri 2 o o =70 14 42% Tuntas
Ambarawa Barat 0-69 17 58% Belum
Tuntas
0,
SD Negeri 3 s o =70 10 43% Tuntas
Ambarawa Barat 0-69 13 57% Belum
Tuntas
0,
SD Negeri 2 " o >70 8 44% Tuntas
Tanjung Anom 0-69 10 56% Belum
Tuntas
70 45% Tuntas
Jumlah
84 55% Ee' um
untas

Sumber: Dokumentasi guru kelasVV SD Gugus Melati 3 Kec. Ambarawa

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh
nilal di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dari total keseluruhan
siswayaitu sebanyak 154 siswa, hanya sebanyak 70 siswadari 154 siswa,
atau sebesar 45% siswa yang tuntas, sedangkan 55% atau sebanyak 84 siswa

yang belum tuntas pada mata pel garan matematika.



Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, diperoleh bahwa ada
hubungan antara pemanfaatan sumber belgjar dan motivasi belgar dengan
hasil belgar siswa pada mata pelgjaran matematika, namun masih perlu
pembuktian secarailmiah. Hal inilah yang mendorong peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yaitu “Hubungan Pemanfaatan Sumber Belajar dan
Motivasi Belgjar dengan Hasil Belgjar Matematika SiswaKelas V SD Gugus

Melati 3 Kecamatan Ambarawa.”

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Hasil belgar matematika yang belum memuaskan, dilihat dari banyaknya
siswa yang belum tuntas, yaitu mencapa 55% siswa yang belum
mencapal KKM.

2. Sumber belgjar belum dimanfaatkan secara maksimal pada pembelgjaran
matematika kelas V SD Gugus Melati 3 Kecamatan Ambarawa.

3. Kurangnya kesadaran siswa dalam memanfaatkan sumber belgjar lain
selain buku sebagai penunjang.

4. Kegiatan pembelgaran yang masih berpusat pada guru.

5. Rendahnyamotivasi belgjar siswa dalam mengikuti kegiatan

pembel g aran.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah dalam

penelitian ini dibatasi pada hasil belgjar matematika siswakelas vV SD Gugus



Melati 3 Kecamatan Ambarawa (Y), pemanfaatan sumber belgjar (X4), dan

motivasi belgar (X>).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang disebutkan

sebelumnya, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara
pemanfaatan sumber belgjar terhadap hasil belgjar matematika siswva
kelasV SD Gugus Méelati 3 Kecamatan Ambarawa tahun pelgjaran
2017/20187?

2.  Apakah terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi
belgjar terhadap hasil belgar matematika siswakelasV SD Gugus M el i
3 Kecamatan Ambarawa tahun pelgaran 2017/2018?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara
pemanfaatan sumber belgjar dan motivasi belgjar bersama-sama terhadap
hasil belgjar matematika siswakelasV SD Gugus Melati 3 Kecamatan

Ambarawa tahun pelgaran 2017/20187?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini

adalah sebagal berikut.

1. Mengetahui hubungan pemanfaatan sumber belgar terhadap hasil belgar
matematikasiswakelasV SD Gugus Méelati 3 Kecamatan Ambarawa

tahun pelgjaran 2017/2018.



2.  Mengetahui hubungan motivasi belgjar terhadap hasil belgjar matematika
siswakelasV SD Gugus Melati 3 Kecamatan Ambarawa tahun pelgjaran
2017/2018.

3.  Mengetahui hubungan pemanfaatan sumber belgjar dan motivasi belgjar
secara bersama-sama terhadap hasil belgjar matematika siswakelas V SD

Gugus Mélati 3 Kecamatan Ambarawa tahun pelgjaran 2017/2018.

F. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Siswa
Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang pemanfaatan sumber
belgjar serta membantu siswa untuk lebih termotivasi dalam belgjar guna
meningkatkan hasil belgjar di sekolah.

2. Guru
Menambah informasi bagi guru tentang pemanfaatan sumber belgjar dan
motivasi belgjar dengan hasil belgjar matematika siswa kelas V sehingga
guru dapat membantu dalam menumbuhkan motivasi belgjar pada siswa,
terutama kepada siswa yang hasil belgjar matematika masih rendah di
sekolah sehingga hasil belgjarnya dapat meningkat.

3. Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SD Gugus Melati 3 Kecamatan

Ambarawa.



10

4. Pendliti

Memberikan ilmu pengetahuan baru, baik dari segi wawasan, dan
pengalaman yang berharga serta bermanfaat bagi peneliti dalam
mengembangkan kompetensi sebagai calon guru padatingkat sekolah

dasar.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi.

1

[Imu

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian yang akan dilaksanakan adalah
ilmu pendidikan, khususnya pendidikan matematika di sekolah dasar,
dengan jenis penelitian ex-postfacto korelasi.

Subjek Penelitian

Subyek pendlitian ini adalah siswakelasV SD Gugus Melati 3
Kecamatan Ambarawa.

Obyek Pendlitian

Objek penelitian ini adalah pemanfaatan sumber belgjar dan motivasi
belgjar siswa serta hasil belgjar matematika siswa kelas V SD Gugus
Melati 3 Kecamatan Ambarawa.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah SD Gugus Méelati 3 Kecamatan Ambarawa
yang berada di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan November-Maret pada

semester genap tahun pelgaran 2017/2018.



1. KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Hasll Belgjar
a. Pengertian Belajar
Belgar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang secara
sadar guna memperoleh suatu pengetahuan baru dan diharapkan dapat
mengubah perilaku seseorang baik dari aspek kognitif, afektif, serta
psikomotorik, dalam melakukan kegiatan belgjar dan pembelgaran,
dimulai sgjak manusiaitu lahir, selama hidupnya hingga akhir
hayatnya. Hal ini dapat diartikan bahwa manusia selalu melakukan
belajar guna pemenuhan hidupnya. Pada proses belgjar dituntut
keaktifan guru dan juga siswa. Guru sebagai pemberi stimulus dan
siswa memberikan respon sehinggaterjadi timbal balik antara guru
dengan siswa. Hal ini bertujuan agar proses belgjar pembelajaran

terlihat hidup dan tidak pasif.

Slameto (2015: 2) menyatakan bahwa belgar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Abayomi dan Olukayode

(dalam Ibukun, Akinfolarin dan Alimi 2011: 178) state that learning is
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something students do, not something that is done to students. Belgjar
bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih daripadaitu, yakni
mengalami. Hasil belgjar bukan suatu penguasaan hasil latihan,

mel ainkan perubahan kelakuan. Selanjutnya menurut Bell-Gredler
(dalam Karwono dan Mularsih 2017: 13) belgjar adalah proses yang
dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam kemampuan
(competencies), keterampilan (skills), dan sikap (attitude) yang

diperoleh secara bertahap dan berkel anjutan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menarik
kesimpulan bahwa belgjar adalah suatu proses yang dilakukan
seseorang dan bertujuan untuk mendapatkan beragam kemampuan dan

merupakan suatu perubahan tingkah laku yang baru.

. Pengertian Pembelajaran

Pembel gjaran dapat diartikan sebagai kegiatan belgar menggjar, dimana
guru bertindak sebagai subjek yang mengajarkan materi pelgaran
terhadap siswa yang bertindak sebagai objek sasaran pembel gjaran.
Kimble dan Garmezy (dalam Thobroni 2015: 17) menjelaskan bahwa
pembel gjaran adal ah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan
merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Karwono dan Mularsih
(2017: 19) mengemukakan pembel g aran merupakan upaya yang
dilakukan oleh faktor internal dan eksternal agar terjadi proses padadiri

individu yang belgjar.
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Pembel g aran membutuhkan sebuah proses yang disadari yang
cenderung bersifat permanen dan merubah perilaku. Pada proses
tersebut terjadi pengingatan informasi yang kemudian disimpan dalam

memori dan organisasi kognitif (Thobroni 2015: 17).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, bahwa pembelgjaran adalah
upaya yang dilakukan oleh faktor internal dan eksternal siswa yang
kemudian terjadi proses penyimpanan informasi. Sehingga dapat

merubah perilaku siswa tersebut ke arah yang lebih baik.

. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengal aman belgjarnya berupa output. K etika suatu proses
kegiatan belgjar dan pembelgjaran berakhir, maka guru akan
memberikan evaluasi kepada siswa, setelah itu barulah siswa
memperoleh hasil belgjarnya selamaia mengikuti kegiatan
pembelgjaran tersebut. Hasil belgar dapat digunakan untuk mengetahui
sgjauh mana siswa dapat mengerti dan memahami materi yang telah

digjarkan.

Dimyati dan Mudjiono (2013: 5) menjelaskan hasil belgjar adal ah hasil
yang dicapal dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes
hasil belgjar pada setiap akhir pembelgjaran. Nilai yang diperoleh siswva
menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi
pelgjaran. Selanjutnya Susanto (2013: 5) mendefinisikan hasil belgjar

merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
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menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil

belgjar.

Benjamin S. Bloom (dalam Sudjana 2009: 22) menjelaskan hasil belgar
terbagi menjadi tiga ranah yaitu:
a. Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri dari
enam aspek yaitu pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi.
b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penelitian, organisasi, dan
internalisasi.
c. Ranah Psikomotorik
Berkenaan dengan hasil belgjar keterampilan dan kemampuan
bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yaitu gerakan
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks,
dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan pengertian hasil belgar yang dikemukakan beberapa ahli
di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar merupakan hasil yang
diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelgjaran dengan
melibatkan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang
dinyatakan dalam angka atau skor. Data hasil belgjar siswa dalam
penelitian ini menggunakan nilai ujian akhir semester ganjil mata
pelgjaran matematika kelasV SD Gugus Mélati 3 Kecamatan

Ambarawa tahun pelgjaran 2017/2018.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasil tidaknya siswa dalam belgjar disebabkan oleh beberapa faktor

yang berpengaruh terhadap hasil belgjar siswatersebut. Slameto (2015:



15

54) berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor
intern adalah faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang
belgjar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar
individu. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar:

a. Faktor intern
Y aitu faktor yang ada didalam diri individu yang sedang
belgjar. Faktor intern terdiri dari:

1. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).

2. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesigpan).

3. Faktor kelelahan.

b. Faktor ekstern
Y aitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern yaitu:

1. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan).

2. Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelgjaran, waktu sekolah, standar pelgjaran di atas ukuran,
keadaan gedung, metode belgjar, dan tugas rumah).

3. Faktor masyarakat (kegiatan siswadalam masyarakat,
massmedia, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Caroll (dalam Sudjana 2009: 40) berpendapat bahwa hasil belgjar yang
dicapal siswadipengaruhi oleh limafaktor yaitu:

Bakat belgjar

Waktu yang tersedia untuk belgjar

Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelgjaran
Kualitas penggaran

Kemampuan individu

©Poo oW

Dalyono (2009: 55) mengemukakan faktor-faktor yang menentukan
pencapaian hasil belgjar yaitu:
a. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri, seperti

kesehatan, interegensi, bakat, minat, motivasi, carabelgar.
b. Faktor-faktor lingkungan meliputi:
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1) Keluarga, seperti pendidikan orang tua, besar kecilnya
penghasilan orang tua, perhatian orang tua, keadaan
rumah.

2) Sekolah, berupa kualitas guru, metode mengajar,
kurikulum, fasilitas di sekolah, jJumlah murid per kelas,
pel aksanaan tata tertib sekolah.

3) Masyarakat, misalnya pendidikan masyarakat dan moral
sekitar.

4) Lingkungan sekitar misalnya bangunan rumah, suasana
sekitar, keadaan lalu lintas, iklim.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar digolongkan menjadi
dua, yaitu:
a. Faktor internal
Faktor yang berasal dari dalam diri individu, seperti kesehatan,
intelegensi, bakat, minat, motivasi, cara belgjar, dan kelelahan.
b. Faktor eksternal
Faktor yang berasal dari luar diri individu meliputi keluarga,

sekolah, masyarakat dan lingkungan masyarakat.

2. Matematika
a. Pengertian Matematika
M atematika merupakan salah satu bidang studi yang terdapat pada
semua jenjang pendidikan, dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Sehingga dalam pembel ajaran matematika, memiliki
keterhubungan antara materi pembel g aran matematika pada tingkat
sekolah dasar hingga ke jenjang perguruan tinggi. Hudoyo (dalam

Aisyah 2007: 11) menyatakan bahwa matematika berkenaan dengan



17

ide, aturan-aturan, hubungan-hubungan yang diatur secaralogis
sehingga matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak.

Susanto (2014: 186) menjelaskan bahwa pembelgaran
matematika adalah suatu proses belgjar mengajar yang dibangun
oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap
materi matematika.

Suwangsih dan Tiurlina (2006: 3) berpendapat bahwa
matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya
secaraempiris. Kemudian, pengalaman itu diproses di dalam
duniarasio, diolah secara analisis dengan penaaran dalam
struktur kognitif sehingga terbentuklah konsep-konsep
matematika yang dimanipulasi melalui bahasa matematika atau
notasi matematika yang bernilai universal.
Berdasarkan beberapa pendapat paraahli di atas, pendliti
menyimpulkan bahwa matematika adal ah suatu ilmu yang terdiri dari
konsep-konsep yang saling berkesinambungan dan terbentuk dari
pengalaman siswa serta mampu membangun kemampuan kreatifitas

siswa yang diwujudkan ke dalam bahasa matematika atau notasi

matematika

. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD
Tujuan matematika berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006
(2006: 417) bahwa mata pel gjaran matematika bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut.
1) Memahami konsep matematika, yaitu dengan menjelaskan
keterkaitan antar konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam menyususn generalisas,
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menyusun bukti, atau mengutarakan gagasan dan pernyataan
matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang konsep matematika, menyel esaikan dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau medialain untuk memperjelas keadaan atau masal ah.

5) Memiliki sikap menghargal manfaat matematika dalam
kehidupan sehari-hari, yang dibuktikan dengan memiliki rasa
ingin tahu, perhatikan, dan antusias dalam mengikuiti
pembel gjaran matematika, serta percayadiri dan ulet dalam
pemecahan masalah.

Berdasarkan Kurikulum 2013 oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) tujuan pembelgjaran berdasarkan Standar
Kompetensi Lulusan SD yang diharapkan tercapai meliputi:

1) Domain Sikap: memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
orang beriman, berakhlak mulia, percayadiri, dan bertanggung
jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam sekitar rumah, sekolah, dan tempat bermain.

2) Domain Keterampilan: memiliki kemampuan pikir dan tindak
yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesual
dengan yang ditugaskan kepadanya.

3) Domain Pengetahuan: memiliki pengetahuan faktual dan
konseptual dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
humaniora, dengan wawasan kebangsaan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian di lingkungan rumah, sekolah,
dan tempat bermain.

Heruman (2008: 2) menjelaskan bahwa, tujuan akhir pembelgjaran
matematika di sekolah dasar yaitu agar siswaterampil dalam
menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan penjelasan para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa

tujuan pembelgjaran matematika di sekolah dasar adalah penanaman

pemahaman dasar kepada siswa tentang hal-hal yang konkret maupun
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yang abstrak dalam konteks matematika, sehingga mampu

diaplikasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.

3. Sumber Belagjar
a. Pengertian Sumber Belgjar

Sumber belgar (Iearning resources) adalah sesuatu yang ada di sekitar
lingkungan kegiatan belgjar yang berfungs membantu siswa dalam
menunjang belgjar. Sumber belgar hendaknya digunakan dalam usaha
belgar siswa, agar siswa memperoleh ilmu pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang dipelgjari secaraluas dan mendalam. Januszewski
dan Molenda (2008: 214) explain learning resources are all sources
including messages, people, materials, tools, techniques, and
backgrounds that learners can use either individually or in combination

to facilitate learning activities and improve learning performance.

Percival dan Ellington (1993: 71) state learning resoucesis a set of
materials or learning situation that are intentionally or unintentionally
created for learnesindividually or in groups.

Karwono dan Mularsih (2017: 158) berpendapat bahwa sumber
belgjar atau |earning resources adal ah semua sumber baik
berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan
oleh siswa dalam belgjar, baik secara terpisah maupun secara
terkombinas sehingga mempermudah siswa dalam mencapai
tujuan belgjar atau mencapai kompetensi tertentu. Sumber
belgjar tidak hanya dari media cetak ataupun internet, tetapi juga
media peraga.

Degeng (dalam Iskandar 2012: 197) menyebutkan sumber belgjar
mencakup semua sumber yang mungkin dapat dipergunakan oleh si

pembelgar agar terjadi perilaku belgjar.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian sumber belgjar adalah semua sumber baik berupa data,
orang, maupun teknik yang dapat digunakan siswa dalam belgar yang

sehingga dapat mempermudah siswa dalam mencapal tujuan belgar.

. Pemanfaatan Sumber Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemanfaatan adalah suatu
proses, cara, perbuatan memanfaatkan. Dalam hal ini, pemanfaatan
sumber belgjar yaitu menggunakan atau memanfaatkan sumber belgjar
guna mencapai tujuan pembelgjaran yang diinginkan.

Dalam pemanfaatan sumber belgjar, guru mempunyai tanggung jawab
membantu siswa agar belgjar lebih mudah, Iebih lancar, dan |ebih
terarah. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk memiliki kemampuan
khusus yang berhubungan sumber belgjar. Dirjen Dikti (dalam
Karwono dan Mularsih 2017: 160) menjelaskan guru harus mampu:

1) Menggunakan sumber belgar dalam kegiatan pembelgjaran
sehari-hari.

2) Mengenalkan dan menyajikan sumber belgjar.

3) Menerangkan peranan berbagai sumber belgjar dalam
pembelgaran.

4) Menyusun tugas-tugas penggunaan sumber belgjar dalam
bentuk tingkah laku.

5) Mencari sendiri bahan dari berbagai sumber.

6) Memilih bahan sesuai dengan prinsip dan teori belgar.

7) Menilai keefektifan penggunaan sumber belgjar sebagai bagian
dari kegiatan pembel garannya.

8) Merencanakan kegiatan penggunaan sumber belgjar secara
efektif.

Kemampuan tersebut dimaksudkan untuk memberikan gambaran

bahwa guru perlu menyadari pentingnya kemampuan khusus dalam
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mengembangkan sumber belgjar agar proses belgjar mencapai tujuan

yang optimal.

c. Klasifikas Sumber Belajar

Sumber belgar dapat diklasifikasikan diantaranya yaitu:

1) Berdasarkan jenisnya

Berdasarkan jenisnya, sumber belgjar dibagi menjadi enam menurut

Karwono dan Mularsih (2017: 173) yaitu:

a)

b)

d)

f)

Pesan adalah gjaran/informasi yang disampaikan oleh
komponen lain: dapat berbentuk ide, fakta, makna, dan data.
Contohnya yaitu materi bidang studi.

Orang adal ah orang-orang yang bertindak sebagai penyimpan
dan atau penyalur pesan. Contohnya yaitu guru, siswa,
pembicara, tokoh masyarakat.

Bahan adal ah barang-barang (lazim disebut media atau
perangkat lunak/ software) yang biasanya berisi pesan untuk
disampaikan dengan menggunakan peralatan. Kadang-kadang
bahan itu sendiri sudah merupakan bentuk penyajian.
Contohnya yaitu buku teks, modul, mgjaah, video,
pembel g aran terprogram, film.

Alat adalah barang-barang (lazim disebut perangkat keras/
hardware) digunakan untuk menyampaikan pesan yang
terdapat dalam bahan. Contohnya yaitu, OHP, proyektor film,
tape recorder, televig, radio.

Teknik adalah prosedur atau langkah-langkah tertentu dalam
menggunakan bahan, aat, tata tempat dan orang untuk
menyampaikan pesan. Contohnya yaitu simulasi, permainan,
studi lapangan, metode bertanya, pembelgjaran kel ompok,
ceramah, diskusi.

Latar adalah lingkungan dimana pesan diterima oleh siswa.
Latar dibagi menjadi dua yaitu lingkungan fisik yang terdiri
dari: gedung sekolah, perpustakaan, pusat sarana belgar,
museum, taman, situs peninggalan sejarah. Sedangkan yang
kedua yaitu lingkungan non fisik yaitu penerangan, sirkulasi
udara.

2) Berdasarkan Desain

Adaberbaga macam sumber belgjar yang terdapat di sekitar siswa

yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembel gjaran. Association
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Educational Communication and Technology (AECT) (dalam

Karwono dan Mularsih 2017: 163) menyebutkan bahwa, sumber

belgjar dibedakan menjadi dua macam yaitu.

a)

b)

Sumber belgjar yang dirancang (learning resources by design),
adalah sumber belgar yang memang disengaja dibuat untuk
tujuan pembelgaran. Contoh: buku pelgjaran, modul, dan
LKS.

Sumber belgjar yang dimanfaatkan (learning resources by
utilization) adalah sumber belgjar yang tidak secara khusus
dirancang untuk keperluan pembelajaran. Contoh: narasumber,
museum, film, televisi, dil.

d. Kriteria Pemanfaatan Sumber Belajar

Daam pemanfaatan sumber belgar secaralebih luas maka perlu

mempertimbangkan beberapa hal. Rohani (2010: 190) mengemukakan

bahwa ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan, diantaranya.

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)

8)

Bersifat ekonomis atau hemat biaya untuk digunakan sebagai
sumber belgjar.

Tenaga yang mengoperasikan suatu aat tertentu yang
dijadikan sumber belgjar baik guru ataupun pihak lain.
Bersifat praktis dan sederhana, yaitu mudah dijangkau, mudah
dilaksanakan, dan tidak sulit/ langka.

Bersifat fleksibel, maksudnya sesuatu yang dimanfaatkan
sebagal sumber belgjar tidak bersifat kaku, mudah
dikembangkan, serta dapat dimanfaatkan untuk tujuan
pengajaran.

Relevan dengan tujuan pengajaran dan komponen pengajaran
lainnya.

Dapat membantu efisien dan pencapaian tujuan pengajaran/
belgjar.

Memiliki nilai positif bagi proses/ aktivitas pengajaran
khususnya bagi siswa.

Sesuai dengan interaks dan strategi pengajaran yang telah
dirancang.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam memilih

sumber belgjar sangat diperlukan. Memilih sumber belgar adalah untuk
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memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan. Jika sudah

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, maka sumber belgjar dapat

dimanfaatkan dengan optimal.

. Fungs Sumber Belajar

Sumber belgar dipilih dan digunakan dalam pembel g aran apabila

sesuai dan menunjang ketercapaiannya pembentukan kompetensi. Ada

beberapa fungsi belgar menurut Hanafi (dalam Karwono dan Mularsih

2017: 158) yaitu.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Meningkatkan produktifitas pendidikan, yaitu dengan jalan:

a) Mempercepat lgju belgar dan membantu guru untuk
menggunakan waktu secaralebih baik.

b) Mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi,
sehingga dapat |ebih banyak membina dan mengembagkan
gairah peserta didik.

Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnyalebih

individual dengan jalan:

a) Mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional.

b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belgar sesuai
dengan kemampuannya.

Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelgjaran

dengan jalan:

a) Perencanaan program pembelgjaran yang lebih sistematis.

b) Pengembangan bahan pelgjaran yang dilandasi penelitian.

L ebih memantapkan pembel gjaran dengan jalan:

a) Meningkatkan kemampuan manusia dalam penggunaan
berbagal media komunikasi.

b) Penyajian data dan informasi secaralebih konkret

Memungkinkan belgjar secara seketika, karena:

a) Mengurangi jurang pemisah antara pelgjaran yang bersifat
verba dan abstrak dengan realitas yang sifatnya konkret.

b) Memberikan pengetahuan yang bersifat |angsung.

Memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas,

terutama dengan adanya media massa, dengan jalan:

a) Pemanfaatan secara bersamalebih luas tenaga atau kejadian
yang langka.

b) Penygjian informasi yang mampu menembus geografis.
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Darmadi (2010: 74) menjelaskan bahwa, sumber belgjar juga
mempunyai arti yang sangat penting untuk:

1) Meéeengkapi, memelihara dan memperkaya khasanah belgjar,
sumber belgjar.

2) Meningkatkan aktivitas dan kreativitas belgjar yang sangat
menguntungkan baik bagi guru maupun siswa.

3) Memungkinkan siswamenggali berbagai konsep yang sesual
dengan mata pelgjaran yang sedang dipelgari sehingga
menambah wawasan dan pemahaman yang senantiasa aktual,
serta mampu mengikuti berbagal perubahan yang terjadi di
masyarakat dan lingkungannya

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
manfaat sumber belgjar yaitu sebagai pembukajalan dan
pengembangan wawasan terhadap proses belgar yang ditempuh

sehingga dapat meningkatkan produktifitas pendidikan.

4. Motivas Belajar
a. Pengertian Motivasi

Katamotivas berasal dari katalatin yaitu movere yang berarti
dorongan atau menggerakkan. Crowl, Thomas K., Kally Kaminsky dan
David M Podell (1997: 236) states that motivation is desire and also
driving force that comes from man to do something. Suryabrata (dalam
Djaali 2011: 101) menyatakan bahwa motivas adalah keadaan yang
terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.
Sardiman (2016: 73) berpendapat motif juga dapat dikatakan sebagai
daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan

aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motivasi dalam



25

diri siswa dapat berpengaruh terhadap proses belgjar dan hasil belgjar
siswa. Seseorang akan berhasil apabila mempunyai keinginan untuk
belgjar. Keinginan atau dorongan tersebut merupakan motivasi yang
dapat berfungsi sebgaai pendorong usaha untuk pencapaian prestasi.
Motivas yang baik dengan suatu usaha yang tekun dalam belgjar akan

menunjukkan hasil belgjar yang baik pula.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
motivasi adalah suatu usaha yang dipengaruhi oleh perasaan yang ada
pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu demi tercapainya suatu
hasil atau tujuan tertentu. Motivasi akan menimbulkan terjadinya

perubahan energi yang ada pada diri seseorang.

. Pengertian Motivasi Belgjar

Motivas adalah suatu dorongan dari dalam maupun dari luar diri
individu secara aktif. Motivasi belgiar mempunyai peranan penting
dalam kegiatan belgjar seseorang. Alhadi dan Wahyu (2017: 1) explain
the basic of study motivation are the internal and external support to
the students who are studying so they can change their behaviour with
any support indicators.

Uno (2012: 23) berpendapat bahwa motivasi belgjar adalah dorongan
internal dan eksternal pada siswa yang sedang belgjar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa
indikator atau unsur yang mendukung. Sardiman (2016: 74)

mengatakan bahwa motivasi belgar adalah kesel uruhan daya penggerak
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dari dalam diri siswa yang menimbulkan keinginan untuk belgjar, yang
menjamin kelangsungan kegiatan belgjar dan memberi arah pada
kegiatan belgar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar

itu dapat terpenuhi.

Berdasarkan beberapa pengertian motivasi yang dikemukakan di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa motivasi, khususnya motivasi dalam
belgjar adalah suatu dorongan yang berasal dari dalam diri siswa
maupun dari luar yang dapat menggerakkan keinginan siswa tersebut
untuk melakukan suatu perubahan dalam belgjar guna tercapainya hasil

belgjar yang optimal.

. Fungs Motivas Belajar

Setiap kegiatan pembelgjaran yang dilakukan siswa didasari oleh
adanya motivas demi tercapainya tujuan belgjar yang diinginkan.
Fungsi motivasi menurut Hamalik (2015: 108) adalah:

1) Mendorong timbulnyatingkah laku atau perbuatan. Tanpa
motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belgar.

2) Motivas berfungs sebagai pengarah, artinya mengarahkan
perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

3) Motivas berfungs sebagai penggerak, artinya menggerakkan
tingkah laku seseorang. Besar kecilnyamotivasi akan
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.

Sedangkan fungsi motivasi belajar menurut Sardiman (2016: 85) adalah
sebagal berikut.

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah
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dari kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujannya.

Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
yang harus dikerjaan secara serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Menurut Djamarah (2008: 157) fungsi motivas belgjar adalah sebagai

berikut.

1)

2)

3)

Motivas sebaga pendorong perbuatan.

Motivas yang berfungsi sebagai pendorong ini mempengaruhi
sikap apa yang seharusnya siswa ambil dalam rangkabelgjar.
Motivas sebagai penggerak perbuatan.

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap siswaini
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang
kemudian terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik.

Motivas sebagal pengarah perbuatan.

Siswa yang mempunyai motivasi dapat menyelaksi mana
perbuatan yang harus dilakukan dan mana yang perbuatan
yang diabaikan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa fungsi motivasi dalam kegiatan belgar adalah sebagai

pendorong, penggerak, penyeleksi perbuatan, dan mengarahkan

kegiatan belgar, memberikan semangat serta menyadarkan tentang

adanya proses belgar yang berkesinambungan guna tercapainya tujuan

belgjar, sehingga dapat dikatakan bahwa motivas belgar sangat

mempengaruhi hasil belgjar siswa, apabilatingkat motivasi belagjar

siswatinggi, maka akan berdampak pada hasil belgar akan maksimal.

Namun sebaliknya, apabilamotivas siswarendah, maka hasil belgjar

siswajuga kurang maksimal.
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d. Prinsip Motivas Belajar

Dalam proses pembelgjaran, motivasi memiliki beberapa prinsip.

Djamarah (2011: 153) menjelaskan bahwa ada beberapa prinsip

motivasi dalam belgjar yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)

Motivas sebagal dasar penggerak yang mendorong aktivitas
belgar.

Seseorang akan melakukan aktivitas belgjar karena ada yang
mendorongnya. Motivasilah sebagal dasar penggerak yang
mendorong seseorang untuk belgjar. Apabila seseorang sudah
termotivas untuk belgjar, maka dia akan melakukan aktivitas
belgjar dalam rentang waktu tertentu. Sehingga motivasi
dikatakan sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas
belajar seseorang.

Motivas intrinsik lebih utama daripada motivas ekstrinsik
dalam belgar.

Anak didik yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki
semangat belgjar yang kuat. Dia belgjar bukan karenaingin
mendapatkan pujian atau hadiah melainkan karenaingin
mendapatkan ilmu sebanyak-banyaknya. Sedangkan siswa
yang memperoleh motivasi ekstrinsik tanpa adanya motivasi
intrinsik semangat bel gjarnya akan mudah lemah. Karena dia
kurang percayadiri, bermental pengharapan dan mudah
terpengaruh. Dia belgjar semata-mata hanya untuk
memperoleh hadiah.

Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman.

Memuiji berarti memberikan penghargaan. Dengan pujian akan
memberikan semangat kepada anak untuk meningkatkan hasil
belgjarnya. Sedangkan hukuman diberikan dengantujuan untuk
memberhentikan perilaku negatif kepada anak.

Motivas berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belgjar.

Mc. Donald (dalam Sardiman 2016: 74), berpendapat bahwa ada tiga

elemen penting dalam prinsip motivasi yaitu:

1)

2)

Bahwa motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada
diri setigp individu. Karena motivasi menyangkut perubahan
energi manusia, maka penampakannya akan menyangkut
kegiatan fisik manusia.

Motivas ditandai dengan munculnya rasa/ feeling, afeks
seseorang. Motivas relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi
dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.
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3) Motivas akan dirangsang karena adanya tujuan. motivasi
muncul dari dalam diri seseorang, namun kemunculannya
karena terangsang oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah
tujuan.

Berdasarkan pemaparan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa motivasi belgjar memiliki prinsip motivasi yang penting dalam
kegiatan pembelgjaran. Supaya prinsip motivasi |ebih optimal, maka

prinsip-prinsip motivasi tidak hanya sekedar diingat saja, namun perlu

diterapkan dalam setiap proses pembelgaran.

. JenisjenisMotivas dalam Belajar

Motivas yang dimiliki siswa biasanya lebih dari satu faktor. Pada
proses belgjar, ada siswa yang termotivasi belgar untuk mendapatkan
prestasi yang baik maupun penghargaan dari guru. Selain itu ada siswa
yang termotivasi mengikuti pembelgjaran karena menyuka mata
pelgjaran tersebut. Sardiman (2016: 89) motivas belgjar terbagi
menjadi 2 jenisyaitu:

1) Motivas intrinsik adalah motivasi yang datangnya secara
alamiah atau murni dari diri siswaitu sendiri sebaga wujud
adanya kesadaran dari diri sendiri. Motivasi yang ada pada diri
setigp orang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a) Tekun menghadapi tugas (dapat berkerjaterus-menerus
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum
selesal.

b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak |ekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah
dicapainya).

c) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

d) Lebih senang bekerja sendiri.

e) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga
kurang kreatif).
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f) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin
akan sesuatu).

g) Tidak mudah melepaskan hal yang telah diyakininya.

h) Senang mencari dan memecahkan masalah secara mandiri.

Motivas ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungs karena ada perangsang dari luar dari diri siswa.
Contohnya keluarga, fasilitas, jadwal, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat. Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan di
sekolah sebab pel g aran-pelgjaran sering tidak dengan
sendirinya menarik dan guru kurang mampu dalam
membangkitkan minat siswa untuk menyukai pelajaran-
pelgjaran tersebut.

Apabilasiswamemiliki ciri-ciri di atas, hal ini berarti siswa tersebut

memiliki motivasi yang kuat. Sebagai contoh siswa tersebut mel akukan

belgjar karena betul-betul ingin mendapatkan pengetahuan, nilai atau

keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunya, tidak karena tujuan

yang lain seperti ingin dipuji.

Dalyono (2009: 57) membagi motivas belgjar menjadi dua macam

yaitu:

1)

2)

Motivas intrinsik yaitu dorongan yang datang dari hati,
umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu, atau
karena dorongan bakat apabila ada kesesuaian dengan bidang
yang dipelgjari.

Motivas ekstrinsik yaitu dorongan yang datang dari luar diri
(lingkungan), misalnya dari orang tua, guru, teman-teman, dan
anggota masyarakat.

Syah (2010: 153) menjelaskan bahwa dalam perkembangannya,

motivas dibedakan menjadi dua macam yaitu:

1)

2)

Motivas interna adalah perasaan menyenangi materi dan
kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya untuk
kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan.

Motivas eksternal adalah hal atau keadaan yang datang dari
luar individu yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan
belgjar.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
motivasi siswadalam belgjar terdiri dari motivasi intrinsik dan
ekstrinsik yang keduanya sangat diperlukan siswa dalam kegiatan
belgjarnya. Oleh sebab itu, guru dan orang tua berperan penting untuk
turut serta menumbuhkan dan menjaga motivasi siswa dalam belgjar

dengan memberikan dorongan-dorongan yang positif bagi siswa.

. Cara Membangkitkan Motivas Belajar Siswa

Motivas merupakan salah satu aspek utama bagi keberhasilan siswa
dalam belgjar. Oleh karenaitu, motivasi belgjar dapat dipelgari supaya
motivasi dalam diri siswa dapat tumbuh dan berkembang. Berikut
beberapa cara dalam membangkitkan motivas belgar siswa menurut
Sardiman (2016: 92).

1) Memberi angka. Umumnya setiap siswa ingin mengetahui
hasil tugasnya berupa angka yang diberikan oleh guru.

2) Hadiah. Contoh pemberian hadiah pada akhir semester kepada
siswa yang mendapat nilai yang tertinggi.

3) Saingan/ kompetisi. Dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk saling mendorong belgjar siswa.

4) Ego-involvement. Seseorang akan berusaha dengan segenap
tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga
harga dirinya.

5) Memberi ulangan. Para siswa akan menjadi giat belgjar kalau
mengetahui akan ada ulangan, sehingga siswa akan belgjar.

6) Mengetahui hasil. Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi
kalau terjadi kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat
belgar.

7) Pujian. Apabila ada siswa yang sukses berhasil menyelesaikan
tugas dengan baik, maka diberikan pujian.

8) Hukuman. Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi
jikadiberikan secaratepat dan bijak bisa menjadi aat motivas.

9) Hasrat untuk belgjar. Terdapat unsur kesengajaan, yaitu
maksud untuk belgjar.

10) Minat. Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga
minat sehingga tepatlah jika minat merupakan alat motivasi
yang pokok.
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11) Tujuan yang diakui. Rumusan tujuan yang diakui dan diterima
oleh siswa, merupakan alat motivas yang penting. Sebab
dengan memahami tujuan yang dicapai, maka akan timbul
gairah untuk terus belgar.

Adapun menurut Djamarah (2006: 148) dalam usaha untuk
meningkatkan motivasi belgjar siswa ada beberapa cara yaitu.

1) Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belgjar

2) Menjelaskan secara konkret kepada anak didik apa yang dapat
dilakukan pada akhir pengajaran.

3) Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai anak
didik sehingga dapat merangsang untuk mendapat prestasi
yang lebih baik dikemudian hari.

4) Membentuk kebiasaan belgjar yang baik.

5) Membantu kesulitan belgjar yang baik.

6) Membantu kesulitan belgjar anak didik secaraindividual
maupun kelompok.

7) Menggunakan metode yang bervariasi.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
terdapat berbagai cara yang dapat digunakan guru untuk menumbuhkan
motivasi belgar siswa. Para guru dan orang tua harus mampu dalam
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belgjar siswa guna

mencapal hasil belgjar yang optimal.

Motivas belgar yang digunakan dalam penelitian ini adalah motivasi
intrinsik yaitu dorongan/keinginan yang berasal dari dalam diri siswa
yang memberikan arah dan semangat pada kegiatan belgjar, sehingga
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi belgar dapat dilihat
melalui beberapaindikator yaitu: a) Ketekunan dalam belgjar, b) Ulet
menghadapi kesulitan, ¢) Minat dan perhatian dalam belgar, d)

Berprestasi dalam belgar, dan €) Mandiri dalam belgjar.
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B. Pendlitian yang Relevan
1. Ariyani (2015)

Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Pemanfaatan Sumber Belgjar
dan Motivas Belgjar dengan Prestasi Belgjar SiswaKelas IV Se-Gugus
Sanden Bantul Tahun Pelajaran 2014/2015”. Berdasarkan hasil
penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara pemanfaatan sumber belgjar dan motivasi belgar
dengan prestasi belgjar IPS siswakelas IV SD Se-gugus |11 Sanden Bantul,

dengan nilai rhitung 0,587 > riane 0,190.

Persamaan antara penelitian Ariyani dengan penelitian yang peneliti
|aksanakan terletak pada variabel bebasnya yaitu pemanfaatan sumber
belgjar dan motivas belgjar. Perbedaannyaterletak pada variabel terikat,
peneliti menggunakan hasil belgjar, tempat penelitiannya di SD Gugus
Melati 3 Kecamatan Ambarawa, peneliti menggunakan mata pelgjaran
matematika, subjek penelitiannya yaitu siswakelasV SD Gugus Mélati 3
Kecamatan Ambarawa, dan waktu pel aksanaannya pada semester genap
tahun pelgjaran 2017/218. Sementara Ariyani menggunakan prestasi
belgjar, tempat penelitiannyadi SD Se-Gugus Sanden Bantul,
menggunakan mata pelgjaran IPS, subjek penelitiannyakelas 1V SD Se-
Gugus Sanden Bantul, dan waktu penelitiannya pada tahun pelgjaran
2014/2015. Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan
diatas, maka penelitian Ariyani dapat menjadi acuan dalam penelitian yang

peneliti laksanakan.



2. Alimi (2011)
Penelitian yang berjudul “Correlate of Resource Utilization and Students’
Learning Outcome in Colleges of Education in South West Nigeria”.
Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara pemanfaatan sumber belgjar dan hasil belgjar siswa
yang dirasakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwannilai r piyung= 0.255 >

ltaba= 0.195.

Persamaan antara penelitian Alimi dengan penelitian yang peneliti
|laksanakan terletak pada variabel bebasnya yaitu pemanfaatan sumber
belgjar dan variabel terikatnya yaitu hasil belgar. Perbedaannya terletak
pada sampel penelitian yang digunakan. Peneliti menggunakan sampel
penelitian siswakelasV SD Gugus Méelati 3 dan tempat penelitian di SD
Gugus Mélati 3. Sedangkan Alimi menggunakan sampel penelitian
mahasiswa dan tempat penelitian di Colleges of Education in South West
Nigeria. Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan diatas,
maka penelitian Alimi dapat menjadi acuan dalam penelitian yang peneliti

| aksanakan.

3. Alhadi dan Wahyu (2017)
Penelitian yang berjudul “The Relationship between Learning Motivation
and Learning Outcome of Junior High School Students in Yogyakarta™.
Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa motivas belgar

memiliki hubungan dengan hasil belgjar pada siswa SMP Negeri 1
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Y ogyakarta. Pengaruh motivasi belgjar terhadap hasil belgjar adalah 21,5%

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Persamaan antara penelitian Alhadi dan Wahyu dengan penelitian yang
peneliti laksanakan terletak pada variabel bebasnya yaitu motivasi belgar
dan variabel terikatnyayaitu hasil belgar. Perbedaannya terletak pada
sampel penelitian dan tempat penelitian. Peneliti melakukan penelitian
padasiswakelasV SD Gugus Médlati 3, tempat penelitian di SD Gugus
Melati 3. Sedangkan Alhadi dan Wahyu menggunakan sampel penelitian
siswa SMP di Yogyakarta, tempat penelitian di SMP Y ogyakarta.
Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan di atas, maka
penelitian Alhadi dan Wahyu dapat menjadi acuan dalam penelitian yang

peneliti laksanakan.

Beberapa penelitian di atas, digunakan sebagali pembanding dan bahan
pertimbangan dalam melakukan penelitian. Sehingga, diharapkan
penelitian yang dilaksanakan ini hasilnya pun tidak jauh berbeda dengan

penelitian tersebut.

C. Kerangka Pikir dan Paradigma Pendlitian
1. Kerangka Pikir
Perlu disusun sebuah kerangka pikir agar arah penelitian tidak
menyimpang dari yang seharusnya. Sekaran (dalam Sugiyono 2017: 60)
mengemukakan bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
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Berdasarkan pemaparan yang telah dijabarkan pada kajian teori, peneliti
menduga adanya keterkaitan antara variabel bebas yaitu pemanfaatan
sumber belgjar dengan variabel terikat yaitu hasil belgjar matematika siswa
kelas V, keterkaitan antaramotivasi belgar dengan hasil belgjar
matematika kelas V, keterkaitan antara variabel bebas pertama yaitu
pemanfaatan sumber belgjar terhadap variabel bebas kedua yaitu motivas
belgjar, dan keterkaitan antara pemanfaatan sumber belgjar dan motivasi

belgjar dengan hasil belgjar matematika siswakelas V.

a. Hubungan Pemanfaatan Sumber Belajar dengan Hasil Belajar
Sumber belgjar adalah semua sumber baik berupa data, orang, maupun
teknik yang digunakan siswa agar mencapai tujuan belgjar yang
diinginkan sehingga dapat membantu optimalisasi hasil belgjar. Harjali
(2011: 121) mengemukakan bahwa, optimalisas hasil belgjar dapat
dilihat tidak hanyadari hasil belgjar yang diperoleh, namun juga dapat
dilihat dari proses berupainteraksi siswa dengan berbagai sumber
belgjar, karena dalam pembelgjaran di sekolah, guna memperoleh hasi|
yang optimal maka tidak hanya mengandal kan terhadap apa yang ada di
dalam kelas sgja, namun harus mampu berinisiatif mencari berbagai
sumber belgjar yang diperlukan, sehingga siswa mampu memanfaatkan
sumber belgjar secaramandiri, karena pusat dari proses pembelgaran
adalah siswa dan dalam proses pemanfaatan sumber belgar juga akan
mempertinggi kegiatan belgar siswa. Oleh karenaitu, jika semakin

tinggi pemanfaatan sumber belgar, maka akan semakin tinggi pula
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hasil belgar siswa. Penelitian ini memfokuskan pada hasil belgjar

dalam mata pel gjaran matematika.

. Hubungan Motivasi Belgjar dengan Hasil Belajar

Motivas belgjar adalah suatu dorongan yang berasal dari dalam diri
siswa maupun dari luar yang dapat menggerakkan keinginan siswa
tersebut untuk melakukan suatu perubahan dalam belgjar guna

tercapainya hasil belgjar yang optimal.

Belgjar sangat diperlukan adanya motivasi. Jikaterdapat motivasi

dalam diri siswa, maka hasil belgjar yang dicapai akan optimal. Akan
tetapi jikadi dalam diri siswatersebut motivasi belgarnyarendah,
bahkan tidak ada sama sekali, maka siswa tersebut tidak akan belgjar
dan akhirnyatidak akan mencapai keberhasilan dalam belgarnya.
Sehingga, dengan adanya motivasi belgar dalam diri siswa, maka siswa
tersebut akan dapat mendapatkan hasil belgjar yang baik.

. Hubungan antara Pemanfaatan Sumber Belajar dan Motivasi
Belajar Siswa dengan Hasil Belgjar Siswa

Pemanfaatan sumber belgar sangat membantu siswa dalam kegiatan
pembelgjaran, karena siswa dapat mengekploras ilmu tidak hanya
bersumber pada satu sumber sgja, namun siswa dapat menambah
wawasannya melalui sumber belgjar lain terkait materi yang
dipelgarinya. Melalui pemanfatan sumber belgjar, seperti perpustakaan,
alat peraga, media pembelgaran, dan lain lain, akan menumbuhkan rasa

keingintahuan siswa dalam mempelgari materi yang dipelgarinya.
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Jika rasa keingintahuan tumbuh dalam diri siswa dalam materi yang
digjarkan guru, maka akan menimbulkan motivasi belgjar atau
keinginan siswa dalam belgjar. Pemanfaatan sumber belgar yang
variatif akan menimbulkan keinginan siswa dalam mengikuti
pembelgjaran, sehingga siswatidak akan mengalami kebosanan dan
hasil belgar siswa akan meningkat, khususnya pada mata pelgjaran
matematika. Pada siswa kelas V, rasa keingintahuan dan ingin belgar
sangat tinggi, dan biasanya sudah mampu berinisiatif untuk

memanfaatkan sumber belgar yang dibutuhkannya.

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, maka kerangka pikir dalam
penelitian ini adalah “jika pemanfataan sumber belgjar optimal, maka
hasil belgjar matematika siswa kelas V akan meningkat. Jika motivasi
belgar siswatinggi, makahasil belgar matematika siswakelas V akan
meningkat. Jika pemanfaatan sumber belgjar optimal dan motivasi
belgar siswatinggi, makahasil belgar matematika siswakelas V akan
meningkat. Demikian pula sebaliknya, jika pemanfaatan sumber belgar
tidak optimal dan motivas belgar siswarendah, maka hasil belgar

pada pel g aran matematika akan menurun”.
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2. Paradigma Pendlitian
Berdasarkan penjabaran dan kerangka berpikir di atas, maka

paradigma penelitian ini adalah seperti pada gambar dibawah ini:

Gambar 1. Paradigma Pendlitian

Keterangan:

X1 =Variabel bebas pertama (pemanfaatan sumber belgjar)

X, = Variabel bebas kedua (motivas belgar)

Y =Variabel terikat (hasil belgjar matematika)

- = Hubungan

D. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis dalam penelitian sangat diperlukan. Sugiyono (2017: 63)
mengatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Jawaban atau dugaan yang
bersifat sementara tersebut mungkin saja benar, namun mungkin juga
salah, maka perlu dilakukan pengujian secarailmiah. Pada penelitian ini
peneliti mengajukan hipotesa sebagai berikuit.
1. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara pemanfaatan

sumber belgjar dengan hasil belgjar matematika siswakelasV SD

Gugus Mélati 3 Kecamatan Ambarawa tahun pelajaran 2017/2018.
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2. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antaramotivasi belgar
dengan hasil belgar matematika siswakelasV SD Gugus Melati 3
K ecamatan Ambarawa tahun pelgjaran 2017/2018.

3. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara pemanfaatan
sumber belgjar dan motivasi belgjar secara bersama-sama dengan hasil
belgjar matematika siswa kelas V SD Gugus Méelati 3 Kecamatan

Ambarawa tahun pelgaran 2017/2018.



[11. METODE PENELITIAN

A. JenisPenédlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yakni menemukan
pembuktian atau pengujian secarailmiah dengan berlandaskan pada teori-
teori serta hipotesis menggunakan ex-postfacto korelasional (studi korelasi).
Sugiyono (2010: 7) menyatakan bahwa penelitian ex-postfacto adalah suatu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan
kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut. Pada metode penelitian ex-postfacto
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu penelitian korelasi dan penelitian

komparatif. Penelitian ini berfokus pada metode penelitian korelasi.

Arikunto (2013:4) menjelaskan penelitian korelasi atau penelitian
korelasional adalah penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan,
tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. Desain
penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
pemanfaatan sumber belgjar (X1) dan motivas belgjar (X,) dengan variabel

hasil belgjar matematika (Y).
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B. Setting Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Gugus Melati 3 Kecamatan Ambarawa,
Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung yang terdiri dari SD Negeri 1
Sumberagung, SD Negeri 2 Sumberagung, SD Negeri 4 Sumberagung, SD
Negeri 2 Ambarawa Barat, SD Negeri 3 Ambarawa Barat, dan SD Negeri

2 Tanjung Anom.

2. Waktu Pendlitian
Penelitian dilaksanakan pada pertengahan semester ganjil hingga
pertengahan semester genap tahun pelgaran 2017/2018. Kegiatan
penelitian ini dimulai dari tahap perencanaan sampai penggandaan dan

pengiriman hasil.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswakelasV SD Gugus Méelati 3 Kecamatan

Ambarawa tahun pelgjaran 2017/2018 dengan jumlah 154 siswa.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian penting dilakukan agar langkah-langkah kegiatan dalam
penelitian terlaksana sesuai yang direncanakan. Prosedur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Memilih subjek penelitian yaitu siswakelasV SD Gugus Melati 3
Kecamatan Ambarawa

2. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data berupa angket.
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3. Menguji cobainstrumen pengumpul data pada subjek uji coba instrumen.
Subjek uji cobainstrumen angket yaitu 30 orang siswa dari populasi
penelitian namun tidak termasuk dalam sampel penelitian.

4. Menganalisis data dari hasil uji cobainstrumen untuk mengetahui apakah
instrumen yang telah dibuat valid dan reliabel.

5. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket kepada
sampel penelitian. Selanjutnya untuk mengetahui hasil belgjar siswa
peneliti menggunakan studi dokumentasi yang dilihat padatabel hasil nilai
UAS matematika dari guru kelasV SD Gugus Melati 3 Kecamatan
Ambarawa

6. Menghitung ketiga data yang diperoleh untuk mengetahui hubungan dan
tingkat keterkaitan antara pemanfaatan sumber belgjar dan motivasi belgjar
dengan hasil belgar matematikasiswaV SD Gugus Melati 3 Kecamatan
Ambarawa.

7. Interpretasi hasil perhitungan data.

Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Pendlitian
Istilah populasi selalu digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan
penelitiannya. Sugiyono (2017: 215) menyatakan bahwa populas diartikan
sebagal wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
pada penelitian ini adalah siswakelasV SD Gugus Melati 3 Kecamatan

Ambarawa tahun pelgaran 2017/2018. Data jumlah siswa yang menjadi



populasi dalam penelitian ini berdasarkan strata hasil belgjar (tuntas dan
belum tuntas).

Tabd 2. Data jumlah siswa kelas V SD Gugus Melati 3 Kecamatan
Ambarawa tahun pelajaran 2017/2018

JenisKelamin Jumlah

No Nama Sekolah Laki-laki | Perempuan | Siswa
1 | SD Negeri 1 Sumberagung 21 siswa 21 siswa 42
2 | SD Negeri 2 Sumberagung 6 siswa 7 siswa 13
3 | SD Negeri 4 Sumberagung 13 siswa 14 siswa 27
4 | SD Negeri 2 Ambarawa Barat 15 siswa 16 siswa 31
5 | SD Negeri 3 Ambarawa Barat 14 siswa 9 siswa 23
6 | SD Negeri 2 Tanjung Anom 7 siswa 11 siswa 18
Jumlah 76 siswa 78 siswa 154

Sumber: Dokumen administrasi sekolah kelasV SD Gugus Mélati 3
Kecamatan Ambarawa

. Sampd Penelitian

Setelah menentukan populasi, peneliti menentukan sampel untuk
memudahkan proses pel aksanaan penelitian karena jumlah objek yang
diamati menjadi sedikit namun akurat. Sugiyono (2017: 215) berpendapat
bahwa sampel adalah sebagian dari populas yang akan diteliti. Arikunto
(2013: 174) berpendapat bahwa, sampel adalah sebaga atau wakil
populas yang diteliti. Namun, pada penelitian ini sampel yang akan
dijadikan penelitian adalah siswakelasV SD Gugus Melati 3 Kecamatan
Ambarawa. Pada pendlitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan
sampel proportionate stratified random sampling. Teknik tersebut menurut
Riduwan (2013: 58) adalah pengambilan sampel dari anggota populasi
secara acak dan berstrata secara proporsional, dilakukan sampling ini
apabila anggota popul asinya heterogen (tidak sgienis). Pada penelitian ini

jumlah siswa kelas V adalah 154 siswa yang akan dijadikan sampel pada
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penelitian ini namun masih perlu dihitung menggunakan rumus. Berikut
uraian pengambilan sampel pada penelitian ini.
a. Penentuan jumlah sampel
Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin (dalam
Sujarweni 2014: 16).

N
1+ N(e)?

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populas

e = Persentase kelonggaran i ketidakterkaitan karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih diinginkan.

Berdasarkan rumus tersebut, peneliti menentukan persentase kesalahan
(e) sebesar 10% maka diperoleh jumlah sampel (n) pada penelitian ini
sebagai berikut:

N
n=———
1+ N(e)?

154
n==—————
1+ 154(0.1)2

154
n=
1+ 1.54

154 61 q
n=———= 61 responaen
2.54 .

Jadi, jumlah sampel yang ditetapkan setelah menggunakan rumus
Slovin dalam perhitungan penentuan jumlah sampel adalah sebesar 61
responden siswakelasV SD Gugus Melati 3 Kecamatan Ambarawa

tahun garan 2017/2018. Jumlah sampel sebesar 61 orang siswa tersebut
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belumlah keputusan akhir karena masih perlu dilakukan perhitungan

untuk menentukan jumlah sampel pada setiap stratanya.

. Penentuan jumlah sampel di setiap strata

Strata pada penelitian ini berupa kriteria ketuntasan minimum (KKM)
pada setiap sekolah. Setelah diketahui jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 61 responden, kemudian dari jumlah sampel tersebut
dicari sampel berstrata menggunakan rumusan alokasi proportional

dalam Riduwan (2013: 66):

ni = (Nj : N).n
Keterangan:
n; = Jumlah sampel menurut stratum

N; = Jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi
n = Jumlah sampel

Tabel 3. Jumlah anggota sampel pendlitian

No | Nama Sekolah Popul asi Perhitungan Sampel

1 | SDNegerl 42 sisva | (42:154) x 61 = 16,63 | 17 siswa
Sumberagung

o | SDNegeri 2 13siswa | (13:154)x61=5,14 | 6 siswa
Sumberagung

3 | SDNegeri4 27sisva | (27:154) x 61=10,69 | 11 siswa
Sumberagung
SD Negeri 2 - . - ;

4 Ambarava Barat 3lsiswa | (31:154)x61=1227 | 13siswa
SD Negeri 3 . . - ;

5 Ambarawa Barat 23siswa | (23:154)x61=9,11 | 10 siswa

g | D Negeri2 18siswa | (18:154)x61=7,12 |8 siswa
Tanjung Anom

Jumlah 154 siswa 65 siswa

Setel ah menggunakan rumus alokasi proportional, maka diperoleh
jumlah siswa yang menjadi sampel penelitian adalah sebanyak 65

siswa. Pada perhitungan dalam menentukan jumlah sampel di atas,
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dilakukan pembulatan ke atas guna menentukan jumlah sampel di setiap
strata atau sekolah dimaksudkan untuk menghindari kesalahan sampel

(Riduwan, 2013: 68).

c. Penentuan sampel
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan probability
sampling. Sugiyono (2017: 218) mengatakan probability sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang
sama bagi setiap unsur (anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Siswa di setiap strata yang dijadikan sebagai sampel/ responden
dalam penelitian ini ditentukan secara random atau acak. Penentuan
acak berarti tidak berdasakan nomor absen, prestasi belgjar ataupun
jenis kelamin. Langkah menentukan sampelnya adalah dengan menulis
satu nama siswadi setiap satu kertas kecil, kemudian kertas-kertas
tersebut digulung, gulungan tersebut diundi hingga diperoleh nama-
nama siswa yang menjadi sampel/responden. Jumlah sampel tersebut
sesuai dengan proporsi jumlah sampel di setiap kelas yang sudah

ditentukan menggunakan rumus-rumus di atas.

E. Variabel Pendlitian
Pada setiap pendlitian, tidak pernah terlepas dari variabel. Menurut Hatch dan
Farhady (dalam Sugiyono 2017: 38) variabel dapat didefinisikan sebagai
atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang

dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain. Arikunto (2013:
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161) menyebutkan bahwa variabel adalah objek penelitian, atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian.
Pada sebuah penelitian terdapat dua variabel, yaitu variabel independen
(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).
Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah pemanfaatan sumber
belgjar yang dilambangkan dengan (X1) dan motivasi belgjar yang
dilambangkan dengan (X»).
2. Variabel Terikat
Dalam penelitian ini adalah hasil belgjar matematika siswa kelas V yang

dilambangkan dengan (Y).

F. Definis Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel

Chourmain (2008: 36) menyatakan bahwa, definisi konseptual variabel

adal ah penarikan batasan yang menjelaskan suatu konsep secara singkat,

jelas, dan tegas. Guna memudahkan dan memahami dalam menafsirkan

banyak teori yang ada dalam penelitian ini, maka peneliti menentukan

definisi konseptual yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu.

a. Hasil belgjar adalah nilai yang diperoleh dari kegiatan belajar
melalui evaluas atau tes yang diberikan guru dalam waktu tertentu

b. Sumber belgjar adalah semua sumber baik berupa data, orang,
maupun teknik yang dapat digunakan siswa dalam belgjar yang

sehingga dapat mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belgjar.
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c. Motivas belgar adalah suatu dorongan atau daya penggerak dari
dalam diri siswa yang memberikan arah dan semangat pada kegiatan

belgjar, sehingga dapat mencapai tujuan yang dikehendaki.

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional memudahkan pengumpulan data agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian. Variabel yang
diuji dalam sebuah penelitian perlu dioperasionalkan. Definisi
operasiona dalam penelitian ini adalah.
a. Hasll Belgjar Siswa (Y)
Hasi| belgjar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah
mengikuti proses pembelgjaran dengan melibatkan aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik yang dinyatakan dalam angka atau skor.
Hasi| belgjar dalam penelitian ini menggunakan nilai ujian akhir
semester ganjil mata pelgjaran matematikakelas V SD Gugus Méelati 3

K ecamatan Ambarawa tahun pelgjaran 2017/2018.

b.Sumber Belajar (X3)
Sumber belgar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan siswa
dalam menunjang kegiatan pembel gjaran sehingga pada kegiatan
pembelgjaran tidak hanya berpusat pada satu sumber sgja, contohnya
buku. Akan tetapi bisa memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk
lebih memahami materi yang diberikan oleh guru, sehingga akan
mendukung kegiatan pembelgjaran dan siswa akan lebih mampu

mencapal hasil belgar yang optimal. Pada penelitian ini difokuskan
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pada pemanfaatan sumber belgjar, hal ini dalam arti jenis sumber
belgjar yang dimanfaatkan siswa dalam setiap kegiatan pembel gjaran.
Daam penelitian ini yang menjadi indikator adalah 1) Pesan;

2) Orang; 3) Bahan penggjaran; 4) Alat dan perlengkapan belgjar;

5) Latar/ lingkungan; 6) Teknik/ aktivitas.

Data tentang pemanfaatan sumber belgjar didapat dari sebaran angket

dengan menggunakan skala Likert tanpa pilihan jawaban netral.

c. Motivas Belajar (X»)
Motivas belgjar adalah suatu dorongan yang berasal dari dalam diri
siswa maupun dari luar yang dapat menggerakkan keinginan siswa
tersebut untuk melakukan suatu perubahan dalam belgjar guna
tercapainya hasil belgjar yang optimal. Indikator yang digunakan
meliputi: 1) Ketekunan dalam belgjar; 2) Ulet menghadapi kesulitan;
3) Minat dan perhatian dalam belgjar; 4) Berprestasi dalam belgjar;
5) Mandiri dalam belgjar.
Data tentang motivas belgjar didapat dari sebaran angket dengan
menggunakan skala Likert tanpa pilihan jawaban netral.

Tabel 4 Skor jawaban angket tentang pemanfaatan sumber
belajar dan motivasi belajar

Bentuk pilihan Skor
jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Selau 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak pernah 1 4

Sumber: Kasmadi dan Nia (2014: 76)

Keterangan: kriteriainterpretasi skor
Angka 76%-100% = selalu
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Angka51%-75% = sering
Angka 26%-50% = jarang
Angka 0%-25% = tidak pernah
Sumber: Kasmadi dan Nia (2014: 76)
G. Teknik Pengumpulan Data
Adabanyak teknik untuk mendapatkan data yang dapat dilakukan. Sugiyono
(2017: 225) menjelaskan bahwa, teknik pengumpulan data dapat dilakukan
dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan kuesioner
(angket). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pendlitian ini
adalah.
1. Observas
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang
lebih spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, contohnya
wawancara dan kuesioner. Menurut Hadi (dalam Sugiyono 2017: 145)
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi dalam
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang data tentang

kondisi sekolah atau deskripsi tentang lokasi penelitian yang akan

dilaksanakan di SD Gugus Mélati 3 Kecamatan Ambarawa.

2. Kuesioner/Angket
Kuesioner atau angket merupakan salah satu metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian. Sugiyono (2017: 142) berpendapat
bahwa, angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawab. Angket ini diberikan kepada siswa guna
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memperoleh informasi mengenai pemanfaatan sumber belgjar dan
motivasi belgjar sehingga dapat diketahui ada hubungan atau tidak dengan
hasil belgjar. Angket ini dibuat dengan skala Likert untuk memudahkan
responden dalam menjawab item-item kuesioner dengan empat alternatif
jawaban. Hal ini dimaksudkan guna menghindari kecenderungan
responden bersikap ragu-ragu dan tidak mempunyai jawaban yang jelas,
sehingga dapat menimbulkan makna berganda berupa belum memberi
jawaban dan tidak pasti atau dapat dikatakan netral.

Tabd 5. Kisi-kisi kuesioner (angket) pemanfaatan sumber belajar

No. Angket
Sub Variabel Indikator Diajukan Dipakai Nt;)mor
aru
Ide, fakta dan data dalam
1. Pesan g.e”t“k informasi yang 1,2,3 1,23 | 1,23
itransmisikan oleh
komponen lain.
Manusia yang bertindak
sebagai penyaji pesan (guru, 4,5,6,7,8 4,5, 6,
2. Orang tutor, siswalteman) 9, 10,11 681011 7
penyimpan informasi.
Perangkat lunak yang
mengandung pesan untuk 12, 13, 14,
disgjikan melalui 15, 16, 17,
3. Bahan_ penggunaan aat lain 18, 19, 20, 13 121 21, 1%’ %1
pengajaran (transparan, video, modul, 21,22, 23, '
majalah, internet, CD 24
pembelajaran, surat kabar.
Perangkat keras yang
digunakan untuk 25, 26, 27,

4. Alat gan menyampaikan pesan 28, 29, 30, 12, 13,
perlengka (video, tape, proyektor 31 25,26, 21 14
pan belagjar ' ’ '

pesawat radio, pesawat
televis, dan lain lain).
Situasi sekitar dimana pesan 31, 32, 33,

5. Latar/Ling | disampaikan (gedung 34 31 32 33 15, 16,
kungan sekolah, perpustakaan, 35, 36 T 17,

suasana belgjar, iklan)
Acuan yang disiapkan untuk
menggunakan bahan,

6. Teknik/ peralatan, orang dan 37, 38, 39, 37 3840 18, 19,
aktivitas lingkungan (belgjar sendiri, 40 T 20

demonstrasi, praktikum, dan
lainlain).

(diadopsi dari Karwono dan Mularsih, 2017: 173)
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No. Item
Indikator Sub Indikator Diajukan Dipakai Nomor
Baru
a Kehadiran di
sekolah 123
- Ketekunan 1y -y engikuti
dalam - vengiull 4,567 | 24810 | 1,234
; pembelgjaran di
belgjar
kelas 8,9,10, 11
c. Belgar di rumah T
Ulet d. Sikap terhadap 12, 13,14
' menahadai kesulitan 12, 13, 14, 5678
kﬁuﬂ tanap e. Usaha mengatasi 15 R
kesulitan 15, 16, 17
. Minat dan f. Kebiasaan dalam 18, 19, 20,
perhatian mengikuti pelgjaran 21 18, 19,23, | 9,10, 11,
dalam g. Perhatian dalam 22,23, 24, 24 12
belgjar mengikuti pelgjaran 25
. Berprestasi h. Keinginan untuk 26, 27, 28,
dalam berprestasi 29 26, 2372 3L | 13, 11Aé 15,
belajar i. Kudifikas hasil 30, 31, 32
- j. Penyelesaian tugas
- Mandiri k. Menggunakan 33,34, 35 | 34 35 39, | 17,18, 19,
dalam , 36, 37, 38
; kesempatan diluar 40 20
belgjar . . 39, 40
jam pelgjaran

(diadopsi dari Sardiman, 2016: 83)

. Studi Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan sumber
data yang berhubungan dengan penelitian yaitu berupa identitas siswa,
pengetahuan tentang jumlah populasi, dan jumlah rombongan belgjar di
setigp sekolahnya. Arikunto (2013: 201) berpendapat bahwa, di dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, agenda, catatan harian, dan sebagainya. Data hasil belgar siswva
dalam penelitian ini berupanila UAS kelas V pada mata pelgjaran

matematika tahun pelgjaran 2017/2018 SD Gugus Melati 3 Kecamatan



Ambarawa yang diperoleh dari dokumentasi guru kelasV mata pelgaran

matematika.

H. Uji Persyaratan Instrumen
Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk memperol eh data objek
penelitian dari sampel, pengujian validitas dan reliabilitas instrumen harus
dilakukan terlebih dahulu. Instrumen penelitian yang dimaksud adalah
kuesioner pemanfaatan sumber belgjar dan motivasi belgjar. Kuesioner
tersebut diujikan pada beberapa responden yang mewakili populasi. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian layak digunakan
atau tidak. Responden yang ditentukan dalam uji validitas dan reliabilitas
kuesioner ini adalah siswakelasV SD Gugus Melati 3 Kecamatan Ambarawa
30 siswa
1. Uji ValiditasInstrumen
Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak. Sugiyono (2017: 268)
menyatakan valid berarti instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Validitas instrumen diuji menggunakan korelasi
pearson product moment dengan rumus sebagal berikut.

e nEXY - (IX)(EY)
Y [(nIXZ = (ZX)Z}. (nZY? — (2Y)%}

Keterangan:

Ixy = Koefisien antaravariabel X dan'Y
n = Jumlah sampel

X = Skor item

Y = Skor total

(Sumber: Sugiyono, 2017: 183)

Distribusi tabel r (lampiran 6, halaman 197) untuk o = 0,05.
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Kaidah keputusan:  Jika rhiwng > rane berarti valid, sebaliknya

Jika I'hitung < fapes Derarti tidak valid atau drop out
. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas merupakan konsistens atau kestabilan skor suatu instrumen
penelitian terhadap individu yang sama dan diberikan dalam waktu yang
berbeda. Sugiyono (2017: 268) menjelaskan suatu data dinyatakan reliabel
apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data
yang sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data
yang sama, atau sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan
data yang tidak berbeda. Pada penelitian ini perhitungan untuk mencari
harga reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Kasmadi dan Nia.

Berikut perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha

croncbach.
n 20

rll = ( ) . (1 = )

n—1 Ototal
Keterangan:
I = Reliabilitas instrumen
2o; = Varians skor tigp-tigp item
Owial = Varian total
n = Banyaknya soal

Untuk mencari varians skor tiap-tiap item (o;) digunakan rumus:

lez - (in}Z
6=— N
N
Keterangan:
of = varians skor tiap-tiap item
2X;  =jumlahitem X;
N = jumlah responden

Selanjutnya untuk mencari varians total (Oit) dengan rumus:
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¥
Extzotal = (Exl]:ta])

Ototal = N

Keterangan:

Swta = Varianstota

ZXtotd = Jumlah X totd

N = Jumlah responden

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r1)
dikonsultasikan dengan nilai tabel r (lampiran 6, halaman 197) Product
Moment dengan dk= N - 1, dan o sebesar 5% atau 0,05 maka kaidah
keputusannya sebagai berikut: Jikar,; > rpg berarti reliabel, sedangkan

Jikary; < rigg berarti tidak reliabel.

. Hasil Uji Persyaratan Instrumen

Pelaksanaan uji coba instrumen angket dilakukan pada hari Sabtu, 17
Februari 2018. Responden uji cobainstrumen adalah 30 siswakelasV SD
Gugus Mélati 3 Kecamatan Ambarawa yang bukan merupakan sampel
penelitian.

a. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Kuesioner/Angket Pemanfaatan
Sumber Belgjar

Berdasarkan hasil andlisis validitas instrumen pemanfaatan sumber
belgar (lampiran 3 halaman 150) terdapat 21 item pernyataan yang
valid dari 40 item pernyataan yang digjukan oleh peneliti, sedangkan
item pernyataan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
sebanyak 20 item pernyataan, hal tersebut didasari pada item dengan
koefisien korelasi tertinggi di setiap indikator yang ingin diketahui oleh

peneliti.
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Berdasarkan uji coba validitas instrumen pemanfaatan sumber bel gjar,
diketahui bahwa instrumen pemanfaatan sumber belgjar yang akan
peneliti gunakan yakni item pernyataan no: 1, 2, 3, 6, 8, 10, 11, 13, 14,
21, 24, 25, 26, 27, 31, 32, 33, 37, 38, 40. Namun item—item tersebut
belum tentu reliabel, oleh sebab itu perlu diuji reliabilitas. Hasil uji
reliabilitas instrumen pemanfaatan sumber belgjar (Lampiran 3 halaman
160) didapati bahwa koefesien korelasi (r11) sebesar 0,934, sedangkan
Mabet Yaitu sebesar 0,361. Hal ini berarti r13> riag dengan interpretasi
bahwa instrumen reliabel. Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas,
berikut peneliti sgjikan dalam bentuk tabel.

Tabel 7. Hasll uji validitas dan reliabilitasintrumen angket
pemanfaatan sumber belajar (X;)

No Item Uji Validitas Uji Reliabilitas
Digjukan | Dipakai | pitung I tabel Status ra I tabel Status
1 1 0,641 | 0,361 Valid 0,934 | 0,367 Reliabel
2 2 0,652 | 0,361 Vvalid 0,934 | 0,367 Reliabel
3 3 0,521 0,361 Valid 0,934 | 0,367 Reliabel
4 0,097 | 0,361 | Tidak vValid - - Tidak Diuji
5 0,080 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
6 4 0,770 0,361 Vvalid 0,934 | 0,367 Reliabel
7 0,327 | 0,361 | Tidak vValid - - Tidak Diuji
8 5 0,609 0,361 Valid 0,934 | 0,367 Reliabel
9 0,188 0,361 | Tidak valid - - Tidak Diuji
10 6 0,792 0,361 Vvalid 0,934 | 0,367 Reliabel
11 7 0,610 0,361 Valid 0,934 | 0,367 Reliabel
12 0,296 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
13 8 0,763 0,361 Vvalid 0,934 | 0,367 Reliabel
14 9 0,754 | 0,361 Valid 0,934 | 0,367 Reliabel
15 0,097 | 0,361 | Tidak vValid - - Tidak Diuji
16 0,031 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
17 0,248 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
18 0,000 | 0,361 | Tidak vVaid - - Tidak Diuji
19 0,349 | 0,361 | Tidak vaid - - Tidak Diuji
20 0,161 | 0,361 | Tidak vValid - - Tidak Diuji
21 10 0,685 0,361 Vvalid 0,934 | 0,367 Reliabel
22 0,307 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
23 0,310 | 0,361 | Tidak vValid - - Tidak Diuji
24 11 0,646 0,361 Valid 0,934 | 0,367 Reliabel
25 12 0,453 0,361 Vvalid 0,934 | 0,367 Reliabel
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No Item Uji Validitas Uji Reliabilitas
Diajukan | Dipakai | Trung Dk'glnu Dipakai | riung ?('Z’n” Dipakai
26 13 0,732 | 0,361 valid 0934 | 0,367 | Reliabel
27 14 0561 | 0,361 vaid 0934 | 0,367 | Reliabel
28 -0,041 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
29 0,327 | 0,361 | Tidek Valid | 0,934 | 0,367 | Tidak Diuji
30 0322 | 0361 | TidekVvaid | - - Tidak Diuji
31 15 0,620 | 0,361 valid 0934 | 0367 | Reliabel
32 16 0,738 | 0,361 valid 0934 | 0367 | Reliabel
3 17 0,747 | 0,361 valid 0934 | 0367 | Reliabel
34 0,116 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
35 0,242 | 0361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
36 0530 | 0,361 valid 0934 | 0367 | Reliabel
37 0562 | 0,361 valid - - Reliabel
38 19 0,586 | 0,361 valid 0934 | 0367 | Reliabel
39 0,138 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
40 20 0,730 | 0,361 valid 0934 | 0367 | Reliabel
Sumber: Hasil penarikan angket uji coba instrumen tanggal 17 Februari

2018

. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner/Angket Motivas
Belgjar (X2)

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen motivasi belgjar
(lampiran 3 halaman 155) terdapat 22 item pernyataan yang valid dari
40 item pernyataan yang digjukan oleh peneliti, sedangkan item
pernyataan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini sebanyak
20 item pernyataan, hal tersebut didasari padaitem dengan koefisien
korelasi tertinggi di setiap indikator yang ingin diketahui oleh peneliti.
Berdasarkan uji coba validitas instrumen motivasi belgjar, diketahui
bahwa instrumen motivasi belgjar yang akan peneliti gunakan yakni
item pernyataan no: 2, 4, 8, 10, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 23, 24, 26, 27,
31, 32, 34, 35, 39, 40. Namun item-item tersebut belum tentu reliabel,
oleh sebab itu perlu diuji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas instrumen
motivasi belgjar (Lampiran 3 halaman 161) didapati bahwa koefesien
korelas (r11) sebesar 0,918, sedangkan g Yaitu sebesar 0,361. Hal ini

berarti ry1> rane dengan interpretasi bahwa instrumen reliabel.
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Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas, berikut peneliti sgjikan

dalam bentuk tabel.

Tabel 8. Hasil uji validitas dan reliabilitasintrumen angket
motivas belajar (X5)

No Item Uji Validitas Uji Reliabilitas
Digjukan | Dipakai | pitung I tabel Status ra I tabel Status
1 0,016 | 0,361 Tidak Valid - - Tidak Diuji
2 1 0,506 | 0,361 valid 0,918 | 0,367 Reliabel
3 0,326 | 0,361 | Tidak vValid - - Tidak Diuji
4 2 0,597 | 0,361 Valid 0,918 | 0,367 Reliabel
5 0,204 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
6 0,192 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
7 0,005 | 0,361 | Tidak vValid - - Tidak Diuji
8 3 0,608 | 0,361 Valid 0,918 | 0,367 Reliabel
9 0,337 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
10 4 0,527 | 0,361 Vvalid 0,918 | 0,367 Reliabel
11 0,056 | 0,361 | Tidak vValid - - Tidak Diuji
12 5 0,486 | 0,361 Valid 0,918 | 0,367 Reliabel
13 6 0,566 | 0,361 Vvalid 0,918 | 0,367 Reliabel
14 7 0,571 | 0,361 Valid 0,918 | 0,367 Reliabel
15 8 0,511 | 0,361 Valid 0,918 | 0,367 Reliabel
16 0,026 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
17 0,609 | 0,361 valid 0,918 | 0,367 Reliabel
18 9 0,586 | 0,361 Valid 0,918 | 0,367 Reliabel
19 10 0,651 | 0,361 Vvalid 0,918 | 0,367 Reliabel
20 0,044 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
21 0,328 | 0,361 | Tidak valid - - Tidak Diuji
22 0,670 | 0,361 Valid 0,918 | 0,367 Reliabel
23 11 0,611 | 0,361 Vvalid 0,918 | 0,367 Reliabel
24 12 0,825 | 0,361 valid 0,918 | 0,367 Reliabel
25 0,253 | 0,361 | Tidak vaid - - Tidak Diuji
26 13 0,812 | 0,361 Valid 0,918 | 0,367 Reliabel
27 14 0,484 | 0,361 Vvalid 0,918 | 0,367 Reliabel
28 0,271 | 0,361 | Tidak vaid - - Tidak Diuji
29 0,268 | 0,361 | Tidak vValid - - Tidak Diuji
30 -0,146 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
31 15 0,617 | 0,361 valid 0,918 | 0,367 Reliabel
32 16 0,506 | 0,361 Valid 0,918 | 0,367 Reliabel
33 0,067 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
34 17 0,514 | 0,361 valid 0,918 | 0,367 Reliabel
35 18 0,625 | 0,361 Valid 0,918 | 0,367 Reliabel
36 0,085 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
37 0,123 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
38 0,218 | 0,361 | Tidak Valid - - Tidak Diuji
39 19 0,486 | 0,361 valid 0,918 | 0,367 Reliabel
40 20 0,625 | 0,361 Valid 0,918 | 0,367 Reliabel

Sumber: Hasil penarikan angket uji cobainstrumen tanggal 17 Februari

2018



60

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adal ah teknik analisis data kuantitatif.
Analisisdataini berkaitan dengan perhitungan menjawab rumusan masalah
dan pengujian hipotesis yang diajukan untuk mengetahui hubungan antara
pemanfaatan sumber belgjar dengan motivas belgjar siswakelas V terhadap
hasil belgjar matematika.
1. Uji Prasyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis
mempunyai sebaran (berdistribusi) normal atau tidak. Dalam uji
normalitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus chi-

kuadrat sebagai berikut.

k

GE Z (fo — fe)?
hitung fe
i=1

Keterangan:

X%wng = koefisien chi kuadrat

fo = frekuensi hasil pengamatan
fe = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

(sumber: Riduwan, 2009: 124)

Kaidah pengujian untuk a= 0,05 dan dergjat kebebasan (dk) =k-1, maka
dikonsultasikan padatabel Chi Kuadrat (lampiran 3) dengan kaidah
keputusan sebagai berikut yaitu:

Jika X%hitung < XCtael, artinya distribusi data normal, dan

Jika X2hitung > XCtabel, artinya distribusi data tidak normal.
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b. Uji Linearitas
Uji liniearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan variabel
bebas dan variabel terikat berpolalinier atau tidak. Tingkat linearitas
dapat dilihat dengan langkah utama dihitung dengan Uji-F sebagai
berikut.
_ RJKr¢

I:hitung— R]KE

Keterangan:

JKe = Jumlah kuadrat Eror

JKtc  =Jumlah kuadrat Tuna Cocok

RIKtc = Rataratajumlah kuadrat Tuna Cocok
RIKg = Rataratajumlah kuadrat Eror
(sumber: Riduwan, 2013: 128).

Selanjutnya menentukan Fapg dengan langkah seperti yang
diungkapkan Sugiyono (2017: 199) yaitu dk pembilang (k — 2) dan dk
penyebut (n— k). Hasil nilai Fritung dibandingkan dengan Fiape, dan
selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan:

Jika Fritung < Frave, artinya data berpolalinier, dan

Jika Fritung > Franel, artinya data berpolatidak linier.

2. Uji Hipotesis
Pengujian selanjutnya adalah pengujian hipotesis yang berfungsi untuk
mencari makna hubungan antaravariabel X dan Y. Uji korelasi dilakukan
dengan uji korelasi product moment dalam Sugiyono (2017: 268). Adapun
rumusnya adalah sebagai berikut.

. nGXY) - E0EY
Y [InIXZ - (EX)Z} . {nIY? - (2Y)%}

Keterangan:
Ixy = koefisien antara variabel X dan'Y
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n = jumlah sampel
X = skor item
Y = skor total

Sedangkan, pengujian hipotesis ketiga yaitu hubungan pemanfaatan
sumber belgjar (X1) dan motivasi belgjar (X,) secara bersama-sama dengan
hasil belgjar matematika (YY) digunakan rumus kolerasi ganda (multiple

correlation) yang diungkapkan Sugiyono (2017: 191) sebagai berikut.

2 2
Tyx1 T Vyx2~ zryXI Fyx2 Tx1x2

Ryx1x2 = 2
1- Tx1x2

Keterangan:
Ryxix2 = Koleras antaravariabel X; dengan X, secara bersama-sama
dengan variabel Y

ryx;  =Kolerasi product moment antara X; dan'Y
ryxs = Koleras product moment antara X, dan'Y
rxixo = Koleras product moment antara X; dan X,

Korelas dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari
harga (-1 < r< +1). Apabilanila r = -1 artinyakorelasi negatif sempurna;
r =0 artinyatidak adakorelasi; r = 1 berarti korelas sangat kuat.
Sedangkan arti nilai r akan dikonsultasikan dengan tabel interpertas
koefisien korelasi nilai r berikut:

Tabel 8. Interpretas koefisien korelasi nilai r

Besar koefisien kor elasi I nter pretasi
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah

0,400 — 0,599 Sedang

0,600 — 0,799 Kuat

0,800~ 1,000 Sangat kuat

(Sumber: Sugiyono, 2017: 184)
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Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus K oefisien Determinan sebagai
berikut.

KD =r?x 100%

Keterangan:

KD = Nila koefisien determinan

r = Nila koefisien korelasi

(sumber: Riduwan, 2009: 139)

Pengujian lanjutan yaitu jika terdapat hubungan antara variabel X;, X,, dan
variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesigfikanan
hubungan variabel X; dan X terhadap variabel Y akan diuji dengan Uji

Signifikasi atau Uji-F dengan rumus:

R?/k
Fh=—
(1-R?)/(n-k-1)

K eterangan:

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel

Selanjutnya dikonsultasikan ke F (lampiran 6 halaman 199) tabel dengan

dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan yang

ditetapkan 0,05, dengan kaidah keputusan:

Jika Fritung > Frabe Artinyaterdapat hubungan yang signifikan atau
hipotesis penelitian diterima, sedangkan

Jika Fritung < Frabe Artinyatidak terdapat hubungan yang signifikan

atau hipotesis penelitian ditolak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan pemanfaatan
sumber belgar dan motivasi belgjar dengan hasil belgar matematika siswa
kelasV SD Gugus Méelati 3 Kecamatan Ambarawa dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara pemanfaatan
sumber belgar dengan hasil belgar siswa matematika siswakelasV SD
Gugus Melati 3 Kecamatan Ambarawa ditunjukkan dengan koefisien
korelas sebesar 0,429 berada pada taraf sedang.

2. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi belgjar
dengan hasil belgjar siswa matematika siswakelasV SD Gugus Mélati 3
Kecamatan Ambarawa ditunjukkan dengan koefisien korelas sebesar
0,390 berada padataraf rendah.

3. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara pemanfaatan
sumber belgjar dan motivasi belgjar secara bersama-sama dengan hasil
belgjar siswa matematika siswakelas V SD Gugus Méelati 3 Kecamatan
Ambarawa ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,481 berada

padataraf sedang.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan kesimpulan di atas, maka peneliti

memberikan saran kepada berbagai pihak yang terkait guna perbaikan dan

untuk meningkatkan hasil belgjar siswa khususnyadi SD Gugus Méelati 3

Kecamatan Ambarawa. Berikut rekomendasi pendliti.

1. Siswa
Selama proses belgjar mengajar di kelas, siswa diharapkan untuk selalu
memperhatikan dan berpartisipasi aktif ketika guru sedang menyampaikan
materi pelgjaran agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan
oleh guru dengan baik. Siswa diharapkan mampu menggunakan waktu
luangnya dengan baik, seperti berdiskusi dengan teman atau berkunjung ke
perpustakaan. Selain itu, sebaiknya siswa belgjar kembali di rumah dengan
jadwal yang teratur serta mampu memotivasi dirinya sendiri untuk giat

belgjar, sehingga siswa dapat mencapai hasil belgar yang optimal.

2. Guru
Guru diharapkan dapat memberikan motivasi atau bentuk penguatan
kepada siswa yang disertai dengan bimbingan dan pembinaan secara
berkesinambungan dan berkelanjutan. Guru sebaiknya memanfaatkan
perpustakaan sebagai salah satu sumber belgjar alternatif selain di kelas.
Selain itu guru perlu memberikan pengetahuan dan arahan kepada siswa
tentang pentingnya memanfaatkan sumber belgjar sehingga dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa.
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3. Sekolah
Pengel ola sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana-prasarana yang
lebih baik serta perlengkapan belgjar yang variatif, sehingga siswa maupun
guru dapat memanfaatkan sumber belgjar yang tersedia di sekolah dengan
baik. Hal tersebut akan memberikan dampak yang signifikan bagi hasil
belgjar yang akan diperoleh siswa sehingga keinginan dan cita-citanya

dapat tercapai.

4. Pendliti Lanjutan
Kepada pendliti lanjutan yang hendak melakukan penelitian dibidang ini,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan masukan
tentang hubungan antara pemanfaatan sumber belgar dan motivasi belgjar
dengan hasil belgjar matematika. Peneliti juga menyarankan untuk dapat
|ebih mengembangkan variabel, populasi maupun instrumen penelitian
menjadi lebih baik. Sehingga hasil dari penelitian lanjutan tersebut dapat

lebih maksimal dari penelitian ini.
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